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INTISARI 
 

IMPLEMENTASI HARRIS CORNER DETECTION UNTUK MENGENALI 

KARAKTER MANDARIN 

 

Bahasa Mandarin merupakan bahasa internasional kedua yang sudah diakui 

dunia. Bahasa Mandarin memiliki tingkat yang lebih rumit dari pada bahasa Inggris 

ataupun bahasa Indonesia. Walaupun rumit, untuk mempelajari bahasa Mandarin 

bisa menggunakan situs-situs penerjemah. Namun penggunaan situs penerjemah 

akan menjadi sulit apabila tidak mengetahui pelafalan atau arti dari karakter 

tersebut. Dengan mengetahui pelafalan dari karakter Mandarin akan memudahkan 

pengguna untuk mempelajari bahasa Mandarin. 

Karakter Mandarin memiliki ciri, yaitu memiliki sudut, misal sudut pada 

perpotongan guratan. Banyak metode yang bisa digunakan untuk mendeteksi sudut 

salah satunya adalah Harris Corner Detection . Oleh karena itu, pada tugas akhir ini 

menggunakan Harris Corner Detection untuk mengenali pelafalan dari karakter 

Mandarin.  

Perbedaan pada penelitian sebelumnya adalah pada tugas akhir ini 

membandingkan penggunaan proses thinning dengan proses yang tidak 

menggunakan thinning. Selain itu, pada tugas akhir ini membandingkan 

penggunaan penyederhaan ukuran matriks 60x60, 30x30, 20x20, 15x15, 12x12, 

10x10, 6x6, 5x5, dan 4x4. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, persentase 

akurasi terbaik adalah 93.90% dengan menggunakan ukuran matriks 10x10 dan 

tanpa menggunakan thinning. Selain ukuran matriks hasil penyederhanaan 

berpengaruh pada persentase akurasi sistem, pembersihan noise juga berpengaruh 

pada persentase akurasi sitem. 

Kata Kunci: Karakter Mandarin, Deteksi Sudut, Harris Corner Detection. 
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INTISARI 
 

IMPLEMENTASI HARRIS CORNER DETECTION UNTUK MENGENALI 

KARAKTER MANDARIN 

 

Bahasa Mandarin merupakan bahasa internasional kedua yang sudah diakui 

dunia. Bahasa Mandarin memiliki tingkat yang lebih rumit dari pada bahasa Inggris 

ataupun bahasa Indonesia. Walaupun rumit, untuk mempelajari bahasa Mandarin 

bisa menggunakan situs-situs penerjemah. Namun penggunaan situs penerjemah 

akan menjadi sulit apabila tidak mengetahui pelafalan atau arti dari karakter 

tersebut. Dengan mengetahui pelafalan dari karakter Mandarin akan memudahkan 

pengguna untuk mempelajari bahasa Mandarin. 

Karakter Mandarin memiliki ciri, yaitu memiliki sudut, misal sudut pada 

perpotongan guratan. Banyak metode yang bisa digunakan untuk mendeteksi sudut 

salah satunya adalah Harris Corner Detection . Oleh karena itu, pada tugas akhir ini 

menggunakan Harris Corner Detection untuk mengenali pelafalan dari karakter 

Mandarin.  

Perbedaan pada penelitian sebelumnya adalah pada tugas akhir ini 

membandingkan penggunaan proses thinning dengan proses yang tidak 

menggunakan thinning. Selain itu, pada tugas akhir ini membandingkan 

penggunaan penyederhaan ukuran matriks 60x60, 30x30, 20x20, 15x15, 12x12, 

10x10, 6x6, 5x5, dan 4x4. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, persentase 

akurasi terbaik adalah 93.90% dengan menggunakan ukuran matriks 10x10 dan 

tanpa menggunakan thinning. Selain ukuran matriks hasil penyederhanaan 

berpengaruh pada persentase akurasi sistem, pembersihan noise juga berpengaruh 

pada persentase akurasi sitem. 

Kata Kunci: Karakter Mandarin, Deteksi Sudut, Harris Corner Detection. 
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ada empat komponen penting dalam berbahasa, yaitu mendengar, berbicara, 

membaca, dan menulis. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bahasa 

adalah sistem bunyi yang digunakan oleh suatu masyarakat untuk berkomunikasi, 

berinteraksi, bekerjasama, dan mengindentifikasi diri. Colls (2009) memperkirakan 

terdapat 7000 bahasa yang ada di dunia. Walaupun terdapat beribu-ribu bahasa di 

dunia, bahasa yang diakui sebagai bahasa internasional adalah Bahasa Inggris. 

Bahasa Inggris adalah bahasa wajib yang diajarkan sejak di bangku sekolah dasar. 

Selain bahasa Inggris, bahasa internasional kedua yang diakui dunia adalah bahasa 

Mandarin. 

Menurut Dewi (2015), bahasa Mandarin memiliki tingkat yang lebih rumit 

dari pada bahasa Inggris maupun bahasa Indonesia, terutama pada cara penulisan 

dan pengucapannya. Walaupun sulit, untuk mempelajari bahasa Mandarin saat ini 

bisa menggunakan kamus atau situs-situs penerjemah. Namun penggunaan kamus 

atau situs-situs penerjemah akan menjadi sulit apabila tidak mengetahui pelafalan 

(pīnyīn) atau arti dari karakter tersebut (Mahatmaputra, D., R., Lestari, 2011). 

Penggunaan kamus Mandarin juga berbeda dengan penggunaan kamus seperti 

kamus bahasa Indonesia atau kamus bahasa Inggris yang disusun secara abjad, 

karena pada kamus Mandarin disusun berdasarkan radikal dan berdasarkan 

pelafalan. Dengan mengetahui pelafalan dari karakter Mandarin (hànzì) akan 

memudahkan pengguna untuk mempelajari bahasa Mandarin. 

Oleh karena itu, dalam tugas akhir ini akan dibuat sistem yang bisa 

mengenali karakter Mandarin dengan menggunakan Harris Corner Detection 

sehingga pengguna dapat mengetahui pelafalan dari karakter Mandarin yang 

dimasukkan. Karakter Mandarin memiliki sudut dan Harris Corner Detection dapat 

digunakan untuk mendeteksi sudut. Selain itu, pemilihan Harris Corner Detection 
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didasarkan pada penelitian Ouadid, Boutaounte, Fakir, & Mianoui (2016) 

menggunakan Harris Corner Detection dan Representasi Graf dalam mendeteksi 

karakter Tifinagh memiliki hasil akurasi yang baik. Perbedaan pada penelitian 

sebelumnya adalah pada tugas akhir ini akan membandingkan penggunaan proses 

thinning dengan proses yang tidak menggunakan thinning. Pemilihan penambahan 

metode thinning didasarkan pada penelitian Lubis, Tony & Kuncoro (2016) yang 

menyarankan untuk menambahkan proses thinning agar dapat memaksimalkan 

pengenalan. Oleh karena itu, penulis ingin mencoba menambahkan proses thinning 

untuk membuktikan apakah dengan penambahan proses thinning dapat 

memaksimalkan pengenalan karakter Mandarin atau tidak. Selain itu, hasil dari 

Harris Corner Detection adalah koordinat-koordinat titik yang merupakan corner 

sehingga bisa terjadi pergeseran koordinat titik dengan karakter yang sama pada 

citra yang berbeda. Untuk mengatasi hal tersebut, penulis ingin menambahkan 

penyederhanaan ukuran matriks hasil Harris Corner Detection. Ukuran matriks 

yang digunakan bervariasi sehingga dapat dibandingkan antara ukuran yang satu 

dengan ukuran lainnya. Dari perbandingan tersebut diharapkan dapat menemukan 

ukuran dan persentase akurasi sistem yang terbaik dalam mengenali karakter 

Mandarin. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka rumusan masalah yang akan dibahas 

yaitu: 

1. Apakah implementasi dengan menggunakan Harris Corner Detection dapat 

mengenali citra karakter Mandarin? 

2. Bagaimana hasil akurasi sistem dalam mengenali citra karakter Mandarin yang 

menggunakan thinning dan yang tidak menggunakan thinning? 

3. Berapakah hasil persentase akurasi sistem terbaik jika menggunakan 

penyederhanaan matriks? 
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1.3 Batasan Masalah 

Sistem yang akan dibangun memiliki batasan masalah yang meliputi: 

1. Data latih dan uji merupakan citra. 

2. Data latih berasal dari 4 jenis font yang berbeda, yaitu Fangsong, Kaiti, Simsum, 

dan Simhei. 

3. Data latih berasal dari 100 karakter Mandarin yang sering digunakan (Zein, 

2009) dan 51 karakter Mandarin tambahan yang disesuaikan dengan data uji. 

4. Setiap karakter memiliki 4 font, sehingga total kesuluruhan data latih adalah 

604 karakter. 

5. Data uji berupa satu baris karakter Mandarin. 

6. Data uji berasal dari buku Mandarin karangan Basuki (2011) dan Semitha 

(2016) yang dipindai (scan). 

7. Sistem tidak mementingkan arti dari karakter Mandarin. 

8. Saat pengujian selesai, sistem akan mengeluarkan hasil berupa pelafalan. 

9. Data yang dimasukkan memiliki background putih dan foreground hitam. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengimplementasikan Harris Corner Detection untuk 

mengetahui pelafalan dari karakter Mandarin dan mengukur tingkat akurasi dari 

penggunaan thinning dan yang tidak menggunakan thinning. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pelafalan dari karakter Mandarin yang dimasukkan. 

2. Mengetahui tingkat akurasi penggunaan thinning dan yang tidak menggunakan 

thinning pada pengimplementasian Harris Corner Detection untuk mengetahui 

pelafalan dari suatu karakter Mandarin. 

3. Mengetahui apakah Harris Corner Detection dapat digunakan mengenali 

karakter Mandarin atau tidak. 
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4. Mengetahui pengaruh dari penyederhaan matriks dalam mengenali karakter 

Mandarin. 

 

1.6 Metodelogi Penelitian 

Metode yang akan digunakan sebagai langkah-langkah untuk pemecahan masalah 

dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan cara mempelajari teori-teori yang berasal dari 

buku dan jurnal yang berkaitan dengan metode-metode yang digunakan dalam 

penelitian ini.  

2. Implementasi Sistem 

Pada penelitian ini, citra karakter Mandarin akan dimasukkan ke sistem. 

Setelah citra dimasukkan, citra akan melalui tahap preprocessing. Tahap 

preprocessing disini terdiri dari mengubah citra menjadi hitam putih, cropping, 

normalisasi, dan thinning. Setelah tahap preprocessing, tahap berikutnya 

adalah ekstrasi fitur dengan menggunakan Harris Corner Detection . Pada 

proses pelatihan, setelah ekstrasi fitur dilakukan, tahap berikutnya adalah 

menyimpan hasil ekstrasi fitur ke dalam database (tempat penyimpanan data). 

Untuk proses pengujian, tahap setelah ekstrasi fitur adalah proses klasifikasi 

citra. 

3. Pengujian dan Evaluasi 

Pengujian akan dilakukan dengan cara memasukkan citra uji. Setelah citra uji 

dimasukkan, citra uji akan melalui proses klasifikasi untuk mengetahui 

pelafalan dari karakter yang ada pada citra uji. Setelah klasifikasi dilakukan, 

sistem akan dievaluasi dengan cara melihat karakter mana yang salah dikenali 

dan karakter mana yang benar dikenali. Teknik evaluasi yang digunakan adalah 

menghitung nilai akurasi dari sistem. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Laporan tugas akhir ini akan disusun menjadi lima bab yang terdiri dari 

Pendahuluan, Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori, Perancangan Sistem, 

Implementasi dan Analisis Sistem, Kesimpulan dan Saran. 

1. Bab I, Pendahuluan  

Bab ini memberikan gambaran umum mengenai penelitian yang akan 

dilakukan mencakup latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metodelogi penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

2. Bab II, Tinjauan Pustaka 

Bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan landasan teori yang digunakan sebagai 

referensi saat melakukan penelitian. Pada bab ini akan diurakan berbagai 

konsep, teori maupun rumus-rumus yang mendukung proses penelitian. 

3. Bab III, Perancangan Sistem  

Bab ini membahas rancangan sistem yang dibangun berupa spesifikasi sistem, 

perancangan alur kerja sistem, perancangan struktur data, perancangan desain 

antarmuka, dan perancangan pengujian sistem. 

4. Bab IV, Implementasi dan Analisis Sistem 

Bab ini akan membahas hasil dari implementasi dari metode yang digunakan 

dan analisis dari hasil implementasi sistem. 

5. Bab V, Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi tentang kesimpulan terhadap sistem yang telah dibuat dan saran 

yang mendukung supaya penelitian ini dapat lebih baik untuk kedepannya. 
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5 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil pengujian yang telah dibahas pada Bab IV, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa tanpa menggunakan thinning sistem dapat 

menghasilkan persentase akurasi terbaik. Tanpa menggunakan thinning, nilai 

persentase akurasi terbaik adalah 93.90% dengan ukuran matriks 10x10 walaupun 

dengan menggunakan thinning persentase akurasi terbaik adalah 83.54% dengan 

ukuran matriks 10x10. 

Pengenalan karakter Mandarin dengan menggunakan Harris Corner 

Detection sudah menghasilkan persentase akurasi yang baik, tetapi sangat 

terpengaruh oleh penyederhanaan ukuran matriks. Penyederhanaan ukuran matriks 

memiliki dampak yang besar dalam mengenali karakter Mandarin. Penyederhanaan 

ukuran matriks digunakan untuk mengatasi koordinat titik yang berbeda pada citra 

karakter yang sama antara data uji dan latih.  Penyebab koordinat titik bergeser 

bisa bergeser dikarenakan ketebalan guratan dan bentuk guratan.   

Mengubah jumlah titik menjadi 1 jika lebih dari 0 pada saat penyederhaan 

matriks juga memengaruhi persentase akurasi pada saat pengujian. Dengan 

merubah jumlah titik menjadi 1 jika lebih dari 0 membuat persentase akurasi lebih 

baik dari pada tidak merubah jumlah titik menjadi 1 jika lebih dari 0. 

Selain karena koordinat titik yang bergeser dan tanpa adanya penggunaan 

penyederhaan matriks, penyebab lainya adalah jarak antar karakter yang bukan 

karakter seharusnya lebih kecil dari pada karakter yang seharusnya. Adanya noise 

pada citra uji juga bisa menyebabkan persentase pengenalan karakter menjadi turun 

karena sistem salah mengenali karakter. Oleh karena itu, noise dibersihkan terlebih 

dahulu. 
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5.2 Saran 

Penelitian mengenai pengenalan karakter Mandarin masih bisa 

dikembangkan dengan melakukan penelitian lebih lanjut. Beberapa saran yang 

dapat diberikan untuk mengembangkan sistem ini lebih lanjur adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan metode cropping yang lebih baik untuk memotong baris 

karakter, karakter-karakter Mandarin dan noise yang ada pada citra. 

2. Penelitian mengenai pengaruh nilai konstanta dan ukuran jendela Gaussian 

terhadap persentase akurasi sistem pada pengenalan karakter Mandarin  

3. Perbandingan penggunaan metode perhitungan jarak antara Eucledian Distance 

dan metode perhitungan jarak lainnya, misal dengan menggunakan Image 

Eucledian Distance atau Adaptive Eucledian Distance dalam mengenali 

karakter Mandarin yang dimana menurut Liwei, Yan, & Jufu (2005) metode 

tersebut bisa memperbaiki persentase pengenalan. 
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